BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bukti empiris dan mengetahui
pengaruh moralitas manajemen, kepuasan gaji, efektivitas pengendalian internal dan
budaya etis organisasi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Populasi dari
penelitian ini adalah Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD)
Kabupaten Mojokerto. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada
kepala bagian dan staff akuntansi pada pegawai Badan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Mojokerto. Kuesioner yang telah disebar peneliti
sebanyak 52 kuesioner dan yang dapat diolah sebanyak 30 kuesioner. Berdasarkan
analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Moralitas manajemen tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi.

2. Kepuasan gaji berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi.

3. Efektivitas  pengendalian  internal  berpengaruh  negatif terhadap

kecenderungan kecurangan akuntansi.
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85

Budaya etis organisasi tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan

akuntansi.

Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan

yang mungkin dapat ‘mempengaruhi hasil penelitian. ~Keterbatasan-keterbatasan

tersebut antara lain:

1.

5.3

Penelitian ini menggunakan responden hanya kepada kepala bagian dan staff
akuntansi di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD)
Kabupaten Mojokerto sehingga sampel penelitian ini sangat sedikit.

Kuesioner untuk pilot test yang disebar kepada mahasiswa STIE Perbanas
Surabaya yang sudah menempuh mata kuliah Etika Profesi Akuntan, ada
beberapa yang tidak reliabel.

Penggunaan instrumen hanya sebatas kuesioner yang berjumlah 52 kuesioner.
Sebanyak 52 kuesioner yang telah diberikan kepada responden hanya 30

kueisoner yang kembali dan bisa diolah datanya.

Saran

Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan sebelumnya maka dapat

diberikan saran sebagai berikut:
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Penelitian selanjutnya dapat menambahkan subjek penelitian sehingga data
yang diperoleh dapat semakin heterogen dan membuka fakta-fakta baru terkait
dengan kecenderungan kecurangan akuntansi.

Penelitian selanjutnya jika melakukan pilot test, sebaiknya menggunakan
sampel karyawan atau pegawai.

Penelitian selanjutnya diharapkan memperbanyak jumlah sampel sehingga
akan mendekati gambaran hasil yang lebih mendekati kondisi yang
sebenarnya mengenai kecenderungan kecurangan akuntansi.

Penggunaan instrumen tidak hanya berupa kuesioner . tetapi juga bhisa
dilakukan wawancara secara langsung agar hasil yang didapat lebih-akurat dan
mencegah terjadinya persepsi yang berbeda antara responden dan peneliti

serta menghindari tidak kembalinya kuesioner.
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